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PENDAHULUAN   

Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam 

kelompokkelompok berdasarkan persamaan ciri yang dimiliki. Kelompok-kelompok tersebut 

dapat didasarkan pada ukuran besar hingga kecil dari segi jumlah anggota kelompoknya. Namun, 

kelompok-kelompok tersebut disusun berdasarkan persamaan dan perbedaan. Makin ke bawah 

persamaan yang dimiliki anggotanya di dalam tingkatan klasifikasi tersebut makin banyak dan 

memiliki perbedaan makin sedikit. Urutan kelompok ini disebut takson.   

Orang yang pertama melakukan pengelompokan ini adalah Linnaeus (1707-1778) 

berdasarkan kategori yang digunakan pada waktu itu. Perhatikan tabel 1.1 dibawah ini.   

Tabel 1.1 urutan Takson pada makhluk hidup   

   
Sumber Kemendikbud, Ilmu Pengetahuan Alam SMP (2017).   

Urutan tersebut didasarkan atas persamaan ciri yang paling umum, kemudian makin ke 

bawah persamaan ciri semakin khusus dan perbedaan ciri semakin sedikit.Para ahli melakukan 

pengklasifikasian tumbuhan dengan memerhatikan beberapa kriteria yang menjadi penentu dan 

selalu diperhatikan. Berikut contohnya:   

1. Organ perkembangbiakannya, apakah dengan spora atau dengan bunga   

2. Habitusnya, apakah berupa pohon, perdu atau semak.   

3. Bentuk dan ukuran daun.   

4. Cara berkembang biak, apakah dengan seksual (generatif) atau aseksual (vegetatif)   

   

Setiap kegiatan dengan tumbuhan, hal pertama yang dihadapi adalah nama dan 

pengelompokkan tumbuhan tersebut. Untuk mendapatkan nama tersebut, tahap identifikasi perlu 

dilakukan. Sampai sekarang karakter morfologi, merupakan pembeda utama dalam proses 

identifikasi dan pengelompokkan tumbuhan.    

Tanpa pengetahuan tentang morfologi atau struktur luar tumbuhan terutama terminologi 

yang memadai, akan sulit memahami karakter tumbuhan. Untuk itu berikut ini disajikan secara 

ringkas dan sederhana tentang organologi dan terminologi yang umum digunakan dalam bidang 

morfologi ataupun sistematik untuk mengenal tumbuhan.   
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Disamping itu tumbuhan mengalami perkembangan struktur morfologi mulai dari 

kecambah sampai tumbuhan dewasa. Dalam praktikum ini akan diamati struktur morfologi 

tumbuhan yaitu struktur organ vegetatif (organ pertumbuhan) dan struktur organ generatif (organ 

perkembangbiakan).    

   

DAUN/FOLIUM   

Apabila kita memperhatikan suatu tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar kita maka yang 

tampak lebih dahulu adalah daun-daunnya. Hal ini disebabkan pada umumnya bagian terbesar dari 

tumbuh-tumbuhan adalah berupa daun. Daun-daun itu sebagian besar berwarna hijau karena 

mengandung klorofil. Pada satu tangkai daun, ada yang:   

1. hanya mempunyai satu daun saja, disebut daun tunggal (Gambar 1.1)  Contoh: daun 

nangka (Artocarpus integra Merr.).   

2. Mempunyai beberapa helai daun disebut daun majemuk (folium compositum).   

Contoh: daun belimbing (Averrhoa carambola L.).   

   

DAUN TUNGGAL   

 Apabila kita perhatikan bagian-bagian daun terdiri dari (gambar 1b) helaian daun (lamina), 

tangkai daun (petiolus), dan pelepah (vagina). Daun yang memiliki tiga bagian tersebut dinamakan 

sebagai daun lengkap. Tumbuhan yang memiliki daun lengkap tidak banyak jenisnya. Contoh 

tumbuhan yang memiliki daun lengkap yaitu keladi/talas (Colocasia esculenta Urb.) Jika daun 

tumbuhan memiliki satu atau dua bagian dari tiga bagian tersebut dinamakan daun tidak lengkap 

(gambar 1a).   
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DAUN MAJEMUK / FOLIUM COMPOSITUM   

Suatu daun dinamakan daun majemuk jika tangkai daun bercabang-cabang dan pada tiap 

tangkai daun terdapat satu helai daun. Bagian-bagian daun majemuk yaitu sebagai berikut. 

(gambar 1.2).   

1. Ibu tangkai daun (petiolus communis) yaitu bagian daun majemuk yang menjadi tempat 

duduknya helaian-helaian daun.   

2. Tangkai anak daun (petiolus) yaitu cabang-cabang ibu tangkai yang mendukung anak daun   

3. Anak daun (folium)   

Contoh : daun asam (Tamarindus indica L.)   

 

Gambar 1.2 Bagian-bagian daun majemuk Sumber 

: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990).   

TULANG DAUN (NERVATIO / VENATIO)   

 Berdasarkan tulang-tulang cabang yang besar pada helaian daun maka susunan tulang daun ada 4 

macam (gambar 1.3)   
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   Gambar 1.3 Susunan tulang daun   

Sumber: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990).   

a. Daun yang bertulang menyirip (penninervis) jika ibu tulang bercabang-cabang ke arah 

samping sehingga tampak seperti susunan sirip-sirip pada ikan. Terdapat pada daun tumbuhan 

Dicotyledoneae. Contoh: daun mangga (Mangifera indica L.).   

b. Daun yang bertulang menjari (palminervis) jika dari ujung tangkai daun keluar beberapa 

tulang yang memancar dan memperlihatkan susunan seperti jari-jari tangan. Tulang yang 

berada di tengah-tengah paling besar. Terdapat pada daun tumbuhan: Dicotyledoneae Contoh: 

daun kapas (Gossypium sp), daun jarak (Ricinus communis L.).   

c. Daun yang bertulang melengkung (curvinervis) jika daun mempunyai beberapa tulang dan 

yang di tengah paling besar. Tulang-tulang lainnya mengikuti jalannya tepi daun, yang semua 

memencar kemudian kembali ke ujung daun sehingga semua tulang melengkung, kecuali 

yang di tengah.Terdapat pada tumbuhan: Monocotyledoneae Contoh: daun genjer   

(Limnocharis flava Buch.)   

d. Daun bertulang sejajar (rectinervis) jika daun mempunyai beberapa tulang-tulang dimana yang 

terletak di tengah paling besar dan tulang-tulang lainnya lebih kecil dan arahnya sejajar 

dengan tulang yang di tengah tadi yang kemudian semuanya bertemu kembali pada ujung 

daun.Terdapat pada tumbuhan: Monocotyledoneae Contoh: daun-daun jenis rumputrumputan 

(Poaceae/Graminae).   

Susunan tulang tersebut dapatdigunakan untuk mengenal tumbuhan, yaitu tumbuhan 

Dicotyledoneae (daun yang bertulang menyirip atau menjari) dan tumbuhan Monocotyledoneae 

(daun yang bertulang melengkung atau sejajar).   
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UJUNG DAUN   

Bentuk ujung daun dapat dibedakan menjadi :  o Runcing (acutus), bila kedua tepi kiri dan kanan 

ibu tulang daun bertemu membentuk sudut lancip.   

o Meruncing (acuminatus), seperti pada bentuk runcing tetapi pertemuan tepi daun lebih panjang 

ke depan. o Tumpul (obtusus),  o Membulat (rotundatus), bila ujung daun membentuk seperti 

busur o Rompang (truncatus), bila ujung daun membentuk garis rata o Terbelah (retusus), bila 

ujung daun membentuk lekukan o Berlekuk (emarginatus), o Berduri (mucronatus), bila ujung 

daun merupakan suatu duri.   

 

   

     

       

 

Gambar 1.4 bentuk ujung daun   

Sumber: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990)   

   

PANGKAL DAUN   

a. Runcing (acutus), Terdapat pada daun bangun memanjang, lanset, dan belah ketupat.   

b. Meruncing (acuminatus), Terdapat pada daun bangun bulat telur terbalik dan bangun solet.   

c. Tumpul (obtusus), Terdapat pada daun bangun bulat telur dan jorong.   

d. Membulat (rotundatus), Terdapat pada daun bangun bulat, jorong, dan belah ketupat.   

e. Rompang/rata (truncatus), Terdapat pada daun bangun segitiga sama kaki, segitiga sama 

sisi, dan tombak.   

f. Berlekuk (emarginatus), Terdapat pada daun bangun jantung, ginjal, dan anak panah.   
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Gambar 1.5 bentuk pangkal daun   

Sumber: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990).   

BATANG / CAULIS   

 Batang merupakan salah satu organ yang sangat penting pada tumbuhan, tempat melekat dan 

tumbuhnya organ lain. Batang mempunyai nodus (buku) tempat melekat organ lain seperti daun 

dan internodus (ruas) bagian yang terletak diantara dua nodus. Tumbuhan yang terlihat jelas 

batangnya dibedakan menjadi 3 jenis yaitu antara lain (gambar 1.6).   

1. Batang berkayu (lignosus) jika batangnya keras serta kuat, disebabkan sebagian besar terdiri 

dari kayu. Batang semacam ini terdapat pada pohon-pohon (arbores) dan semak-semak   

(frutices).   

Contoh: pohon durian (Durio zibethinus L.), semak kembang lampu (Hibiscus schizopetalus 

Hook.f.)   

2. Berbatang rumput (calmus) jika batangnya tidak keras, ruas-ruasnya nyata dan biasanya 

mempunyai rongga.   

Contoh: rumput-rumputan (Poaceae/Graminae) dan pada padi (Oryza sativa L.)   

3. Batang basah (herbaceus) jika batangnya lunak dan berair.   
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Contoh:bayam (Amaranthus spinosus L.), krokot (Portulaca oleracea L.)   

  
Sumber : https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan    

   

AKAR / RADIC   

Akar merupakan bagian pokok tumbuhan yang memimiliki beberapa sifat diantaranya yaitu tidak 

mempunyai ruas (buku), bagian ujungnya tumbuh terus, bentuknya meruncing memudahkan 

menembus tanah. Sistem akar tumbuhan ada dua macam yaitu sebagai berikut (gambar 1.7).   

a. Sistem akar tunggang jika akar lembaga (radicula) tumbuh terus dan menjadi akar pokok 

yang selanjutnya bercabang-cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Akar pokok yang 

berasal dari akar lembaga, disebut akar tunggang (radix primaria). Terdapat pada tumbuhan 

Dicotyledoneae (berbiji belah) dan tumbuhan Gymnospermae (berbiji telanjang).   

b. Sistem akar serabut, yaitu apabila dalam perkembangan selanjutnya akar lembaga mati atau 

kemudian disusul oleh sejumlah akar yang sama besar dan semuanya keluar dari pangkal 

batang. Akar-akar ini karena tidak berasal dari calon akar yang asli, dinamakan akar liar  

yang bentuknya, seperti serabut, disebut akar serabut (radix adventicia). Terdapat pada 

tumbuhan Monocotyledoneae (berbiji tunggal).  

Gambar 1.6 bentuk batang tumbuhan;    

1.   Batang berkayu ; 2. Batang rumput ;    

3   . Batang basah    

1       2       3       

https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
https://www.slideshare.net/edisukirjo/ciri-ciri-tumbuhan
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Sumber: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990).   

BUNGA / FLOS   

Bunga merupakan organ reproduktif pada tumbuhan. Berdasarkan tipenya, bunga dibagi 

menjadi bunga tunggal (planta uniflora) dan bunga majemuk (planta multiflora). Pada bunga 

tunggal, satu tangkai hanya mendukung satu bunga, sedangkan pada bunga majemuk, satu tangkai 

mendukung banyak bunga (gambar 1.8).   

  

b       

a       

Gambar 1.7 jenis akar tumbuhan    

a.   Akar tunggang   

b.   Akar serabut   

a       
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Berdasarkan tempat munculnya bunga maka bunga dapat dibedakan dalam 2 golongan (Gambar  

1.9), yaitu sebagai berikut.   

a. Bunga terletak pada ujung batang (flos terminalis) Contoh: bunga merak (Caesalpinia 

pulcherrima Swarts.).  

b. Bunga terletak pada ketiak daun (flos axillaris/flos lateralis) Contoh: bunga telang  

(Clitoria ternatea L.), bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)   

  
    

 

  

  

  

Sumber: Tjiptrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (1990).    

b       

Gambar 1.8 tipe bunga pada tumbuhan    

a.   Bunga tunggal (planta uniflora)   

b.   Bunga majemuk (planta multiflora)   

Gambar 1.9       letak bunga pada tumbuhan       

Sumber : http://www.google.com    

a       
b       
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